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Abstrak
 

Tantangan utama bagi ketahanan pangan perkotaan adalah perspektif kebijakan publik yang hanya

mempertimbangkan ketahanan pangan dari sudut pandang pedesaan, sementara kegiatan pertanian di kota

dinilai tidak relevan. Dalam menghadapi tantangan tersebut, pemerintah lokal Kota Depok telah

mengembangkan program sistem pangan perkotaan lokal yang disebut Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di

Kecamatan Bojongsari. Keberadaan P2L mempengaruhi peningkatan skor ketahanan pangan Kota Depok

sebesar 1,68 dalam 5 tahun dan menempatkan Kota Depok sebagai kota dengan indeks ketahanan pangan

tertinggi ke-10 di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan karakteristik dan

pemanfaatan P2L di Kecamatan Bojongsari. Penelitian dilakukan dengan wawancara mendalam dengan 30

orang dan observasi lapangan di 33 P2L. Data etnobotani diolah dengan menghitung H’ Indeks, Indeks

Kesamaan Jaccard, species Use Value (sUV), dan Fidelity Level. Area Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di

Kecamatan Bojongsari dapat ditemukan di kelurahan-kelurahan Duren Seribu, Duren Mekar, Pondok Petir,

dan Serua, yang dikategorikan sebagai sedang dan sempit, dan dikelola oleh kelompok Wanita Tani. P2L

berfungsi sebagai lumbung hidup, warung hidup, apotek hidup, pembibitan, peternakan, dan perikanan.

Sebanyak 92 spesies yang termasuk dalam 86 genus dan 47 famili diidentifikasi di Kecamatan Bojongsari.

Tanaman-tanaman ini telah digunakan oleh masyarakat di Kecamatan Bojongsari sebagai sumber obat,

sayuran, rempah-rempah dan bumbu, vitamin, dan karbohidrat masing-masing sebesar 55%, 17%, 10%, 9%,

dan 8%. Selain itu, terdapat beberapa hewan yang dipelihara di P2L seperti ayam, kambing, dan lele. Indeks

keanekaragaman tergolong tinggi, sedangkan indeks kesamaan rendah. Setiap pekarangan memiliki

komoditi yang berbeda-beda tergantung preferensi masing-masing Kelompok Wanita Tani. Berdasarkan

hasil kajian kuantitatif diketahui bahwa kategori sUV dibagi menjadi dua yaitu rendah (0,03) dan sedang

(0,07). Terdapat 78 spesies tanaman memiliki sUV kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa

sebagian besar tanaman belum diketahui manfaat-manfaat lainnya oleh Kelompok Wanita Tani. Spesies

yang memiliki Fidelity leveltinggi atau paling sering digunakan untuk pangan dan obat oleh responden dari

daerah penelitian antara lain Xanthosoma sagittifolium atau kimpul, Ipomoea aquatica atau kangkung,

Capsicum annuum atau cabe, Curcuma longa atau kunyit, Zingiber officinale atau jahe

......The main challenge to urban food security is the public policy perspective that only considers food

security from a rural point of view, while urban agriculture is deemed irrelevant. In addressing this

challenge, the local government of Depok City has developed a local urban food system program called

Sustainable Food Gardens (Pekarangan Pangan Lestari - P2L) in Bojongsari District. The existence of P2L

has increased Depok City's food security score by 1.68 over five years, positioning Depok as the 10th

highest city in Indonesia for food security index. This research aims to document the characteristics and

utilization of P2L in Bojongsari District. The study was conducted through in-depth interviews with 30
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people and field observations in 33 P2Ls. Ethnobotanical data was processed by calculating the H’ Index,

Jaccard Index, Use Value (UV), and Fidelity Level. The areas of Sustainable Food Gardens (P2L) in

Bojongsari District can be found in the villages of Duren Seribu, Duren Mekar, Pondok Petir, and Serua,

categorized as moderate and small, and managed by Women Farmers Groups. P2L functions as living

granaries, living shops, living pharmacies, nurseries, livestock, and fisheries. A total of 92 species belonging

to 86 genera and 47 families were identified in Bojongsari District. These plants have been used by the

community in Bojongsari District as sources of medicine, vegetables, spices and seasonings, vitamins, and

carbohydrates, at 55%, 17%, 10%, 9%, and 8%, respectively. Additionally, several animals are kept in the

P2Ls, such as chickens, goats, and catfish. The diversity index is categorized as high, while the similarity

index is low. Each garden has different commodities depending on the preferences of each Women Farmers

Group. Based on quantitative study results, it is known that the sUV category is divided into two, low (0.03)

and moderate (0.07). There are 78 plant species with a low sUV category. This indicates that most plants'

other benefits are not yet known by the Women Farmers Groups. Species with high Fidelity levels or most

frequently used for food and medicine by respondents from the study area include Xanthosoma sagittifolium

or kimpul, Ipomoea aquaticaor kangkung, Capsicum annuum or cabe, Curcuma longa or kunyit, Zingiber

officinale or jahe.


